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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Preoccupied Attachment Style dan 
Authoritarian Parenting Style terhadap Self-Esteem pada remaja SMA di Surabaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan desain kuantitatif korelasional. Subjek penelitian ini adalah 
121 siswa SMA di Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 
probability incidental sampling. Pengambilan data menggunakan skala State Self-esteem 
Scale (Heatherton & Polivy, 1991), Attachment Style Scale (Bartholomew & Horowitz, 
1991), Parental Authority (Buri, 1991). Ketiga skala ini diadaptasi ke Bahasa Indonesia. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan software 
JASP versi 9.2. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa ketika diuji bersama-sama preoccupied 
attachment dan authoritarian parenting style berpengaruh signifikan terhadap self-esteem 
remaja, tetapi jika ditelaah hubungan masing-masing variabel preoccupied attachment 
berpengaruh secara negatif terhadap self-esteem sedangkan authoritarian parenting style 
tidak memiliki pengaruh terhadap self-esteem pada remaja SMA. 
 




This study aimed to determine the effect of Preoccupied Attachment Style and Authoritarian 
Parenting Style on Self-Esteem in high school adolescents in Surabaya. This research was 
conducted with a correlational quantitative design. The subjects of this study were 121 high 
school students in Surabaya. The sampling technique used is non-probability incidental 
sampling with the Slovin formula. Retrieval of data using the State Self-esteem Scale 
(Heatherton & Polivy, 1991), Attachment Style Scale (Bartholomew & Horowitz, 1991), 
Parental Authority (Buri, 1991). These three scales were adapted to Indonesian. Data analysis 
in this study used simple regression analysis with JASP version 9.2 software. The results of 
the regression test showed that when tested together, preoccupied attachment and 
authoritarian parenting style had a significant effect on adolescent self-esteem, but if we 
examined the relationship between each variable, preoccupied attachment had a negative 
effect on self-esteem, while authoritarian parenting style had no effect on self-esteem. 
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Masa remaja merupakan salah satu 
fase tersulit yang dihadapi individu. Pada 
fase ini banyak transisi serta tugas 
perkembangan yang harus dilalui oleh 
remaja. Setianingsih, Uyun, dan Yuwono 
(2006) menyatakan bahwa pada masa 
remaja, individu memasuki usia dimana 
banyak permasalahan akibat perubahan 
yang terjadi. Perubahan yang dialami 
remaja meliputi perubahan fisik, kognitif, 
dan sosio-emosional (Hurlock, 2003). 
Perubahan fisik yang terjadi adalah 
perubahan tinggi badan, perubahan hormon 
serta perubahan bentuk badan bagi 
perempuan, dan perubahan kognitif yang 
terjadi adalah perubahan emosi yang 
ditandai dengan munculnya egosentrisme 
(Hurlock, 2003). Adapun perubahan sosio-
emosional pada masa ini, dimana remaja 
menghabiskan lebih banyak waktunya 
dengan teman-teman sebaya dibandingkan 
dengan orang tua (Santrock, 2011). 
Kurangnya interaksi orang tua dan 
anak di masa remaja, dapat menyebabkan 
perilaku delinkuen seperti merokok, 
tawuran, hingga penggunaan NAPZA 
(Budiman dalam Maharani & Andayani, 
2003). Menurut Afiatin (2001) 7 dari 10 
orang remaja laki-laki terjerumus ke dalam 
perilaku delinkuen. Perilaku delinkuen 
yang terjadi di masa remaja merupakan 
salah satu gambaran akibat dari rendahnya 
self-esteem remaja. Remaja dengan self-
esteem yang rendah akan mencari approval 
atau pengakuan melalui teman-teman 
sebayanya dengan melakukan hal-hal yang 
menyimpang (Rosenberg & Rosenberg, 
1978). 
Self-esteem sendiri dapat dijelaskan 
sebagai penialaian keseluruhan individu 
terhadap harga dirinya yang digambarkan 
dengan positif atau negatif (Minev, et.al, 
2018)Self-esteem memiliki 3 aspek yaitu 
performance self-esteem, physical self-
esteem, dan social self-esteem (Rosenberg, 
1965). Performance self-esteem mencakup 
tentang kemampuan individu untuk 
berprestasi atau meraih kesuksesan, 
sedangkan physical self- esteem mencakup 
tentang bagaimana individu menilai 
tubuhnya atau penampilannya. Social self- 
esteem mencakup tentang hubungan sosial 
yang dimiliki individu, apakah ia mampu 
untuk membangun dan mempertahankan 
suatu hubungan (Rosenberg, 1965). 
Rendahnya self-esteem yang dimiliki 
remaja akan membuat remaja rentan 
terhadap permasalahan sosial yang 
berujung depresi hingga bunuh diri (Emler, 
2001). Self-esteem yang tinggi pada 
remaja akan berkontribusi kepada 
kesuksesannya di masa mendatang dan 
akan memiliki resiko depresi yang rendah 
pula (Emler, 2001). Ada beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi self-esteem salah 
satunya adalah keluarga. Keluarga dapat 
mempengaruhi bagaimana self-esteem 
seseorang (Coopersmith dalam Ghufron & 
Risnawita, 2011). Hal ini dikarenakan 
apabila orang tua memperlakukan anak 
dengan kasih sayang dan tanpa banyak 
menuntut, anak akan tumbuh dengan self-
esteem yang tinggi (Coopersmith dalam 
Ghufron & Risnawita, 2011). 
Di dalam keluarga, setiap anak 
memiliki attachment style atau tipe 
kelekatan yang berbeda dan berperan 
penting dalam perkembangan. Attachment 
style adalah hubungan psikologis yang 
terjadi pada fase awal kehidupan anak yang 
kemudian akan menentukan keterampilan 
individu dalam keterampilan sosialnya di 
masa depan (Bowbly, dalam Upton, 2012). 
Menurut Gullone & Robinson (2005) tipe 
kelekatan dibagi menjadi dua bagian yaitu 
kelekatan yang aman (secure attachment) 
dan tipe kelekatan tidak aman atau (insecure 
attachement). Tipe kelekatan yang aman 
akan membentuk anak yang mudah 
bersosialisasi dan anak akan memiliki 
hubungan yang baik dengan orang tua di 
masa mendatang. Berbeda dengan tipe 
kelekatan tidak aman, yang membuat anak 
menjadi mudah cemas apabila harus 
mengambil keputusan dan juga tidak 
mudah membangun hubungan yang dekat 
dengan orang lain (Purnama & Wahyuni, 
2017). 
Menurut Bartholomew & Horowitz 




(1991), attachment dibagi menjadi 4 yaitu 
secure, fearful, preoccupied, dan 
dismissing. Preoccupied attachment 
ditandai dengan individu melihat dirinya 
secara negatif sedangkan melihat orang lain 
dengan cara yang positif. Berbeda dengan 
dismissing yang melihat dirinya secara 
positif sedangkan melihat orang lain secara 
negatif, individu dengan tipe kelekatan 
dismissive lebih suka untuk menjadi 
mandiri tanpa bergantung dengan orang 
lain begitu juga sebaliknya (Bartholomew 
& Horowitz, 1991). Adapun attachment 
dipengaruhi oleh bebrapa hal diantaranya 
adalah pengalaman masa lalu, faktor 
genetik, dan juga jenis kelamin 
(Coopersmith dalam Ghufron & Risnawita, 
2011). Pengalaman masa lalu terutama di 
masa kecil akan mempengaruhi individu 
dalam membangun hubungan sosial di 
masa remaja dan dewasanya. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Polek (2008), individu dengan tipe 
kelekatan yang negatif yaitu kelekatan 
fearful dan preoccupied memiliki tingkatan 
self-esteem yang lebih rendah 
dibandingkan dengan individu yang 
memiliki tipe kelekatan positif yaitu secure 
dan dismissing. Namun dalam penelitian 
tersebut tidak dijelaskan tentang 
bagaimana pengaruh yang diberikan tipe 
kelekatan terhadap self-esteem. Pada 
penelitian ini, peneliti memilih untuk 
menggunakan tipe kelekatan preoccupied. 
Negara Indonesia merupakan negara 
dengan tingkat kolektivitas yang tinggi. 
Menurut penelitian Schmitt et. al (2004) 
preoccupied attachment kemungkinan 
banyak tergambarkan di negara dengan 
tingkat kolektivitas yang tinggi. 
Selain attachment style, hal lain di 
dalam keluarga yang akan mempengaruhi 
pertumbuhan remaja adalah tipe 
pengasuhan orang tua atau parenting style. 
Parenting style dapat dijelaskan sebagai 
cara orang tua memperlakukan anaknya atau 
mengasuh anaknya (Baumrind, 1991). Cara 
orang tua memperlakukan anaknya tersebut 
akan memiliki dampak-dampak tersendiri 
untuk anak di masa remaja maupun 
dewasanya. Tipe-tipe parenting yang 
dikemukakan oleh Baumrind (1991) 
memiliki 3 bentuk yaitu Authoritative, 
Autoritharian, dan Permissive. Perbedaan 
ini digambarkan dengan bagaimana orang 
tua memberikan batasan-batasan bagi anak 
dan juga tuntutan seprti apa yang di berikan 
kepada anak. 
Orang tua terkadang mengambil pola 
asuh yang diterima dari orang tuanya 
terdahulu atau pola asuh yang dia alami 
semasa kecil. Orang tua cenderung 
mengikuti pola asuh yang diturunkan oleh 
orang tuanya, hal ini adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi bentuk pola 
asuh seperti apa yang diterapkan orang tua 
kepada anak (Edwards & Oakland 2006). 
Parenting style berhubungan dengan self-
esteem, hal ini dikarenakan apabila orang 
tua terlalu menuntut kepada anak, kemudian 
orang tua juga tidak memberikan 
kebebasan bagi anak untuk aktif 
mengambil bagiannya di dalam 
kehidupannya, akan membuat anak 
menjadi frustrasi dan tidak percaya 
terhadap diri dan kemampuannya (Fitriani, 
2019). Selain itu, apabila hubungan remaja 
dengan orang tua sudah tidak sehat, hal 
tersebut akan meunculkan stres yang 
berujung depresi kepada remaja di masa 
dewasa awalnya, dan dapat diketahui 
bahwa depresi merupakan akibat dari 
rendahnya self- esteem (Fitriani, 2019). 
Pada penelitian kali ini, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan 
authoritarian parenting style sebagai 
variabel dikarenakan pada budaya Asia 
terutama Indonesia, mendidik anak dengan 
cara yang keras merupakan hal yang 
lumrah dan wajar untuk dilakukan. Hal ini 
akan menyebabkan anak memiliki tingkat 
self-esteem yang rendah karena hukuman 
dan kekangan yang diberikan oleh orang tua 
(Masselink, Rockel & Oldehinke, 2018). 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
preoccupied attachment style dan 
authoritarian parenting style terhadap self-
esteem remaja SMA di Surabaya.  
 




Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif desain 
korelasional. Koefisien korelasi 
digunakan untuk melihat sejauh mana 
variasi suatu faktor berpengaruh kepada 
variasi faktor satu atau lebih dari satu 
lainnya (Suryabrata, 2011). Metode 
pengumpulan data menggunakan 3 skala 
yaitu State Self-esteem Scale (Heatherton 
& Polivy, 1991) digunakan untuk 
mengukur variabel self-esteem, 
Attachment Style Scale (Bartholomew & 
Horowitz, 1991) digunakan untuk 
mengukur variabel preoccupied 
attachment, dan untuk mengukur 
parental authority peneliti menggunakan 
skala Parental Authority (Buri, 1991). 
Skala State Self-esteem berisikan 
total 20 aitem yang terdiri dari 3 dimensi 
yaitu dimensi performance, social, 
appearance. Hasil uji reliabilitas Alpha 
Cronbach pada dimensi social dan 
appearance adalah ≥  0,7. Terdapat 
beberapa aitem yang memiliki nilai CITC 
dibawah 0,3 yaitu aitem no 8, 15 dan 7 
sehingga aitem tersebut digugutkan. Pada 
dimensi performance, uji reliabilitas 
Alpha Cronbach adalah 0,689. Adapun 
aitem yang digugurkan dikarenakan nilai 
CITC dibawah 0,3 adalah aitem no 9. 
Total aitem pada skala self-esteem yang 
semula berjumlah 20 butir pada 3 dimensi 
menjadi 16 butir. 
Skala Preoccupied Attachment 
terdiri dari 5 butir item. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,717  dan memiliki 
nilai CITC ≥  0,3. Skala Parental 
Authority terdiri dari 8 butir aitem yang 
memiliki nilai CICT ≥ 0,3. Hasil uji 
reliabilitas pada alat ukur authoritarian 
parenting menunjukkan nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,828.  
Subjek pada penelitian ini adalah 
remaja dengan rentang usia 15-18 tahun 
yang sedang duduk di bangku SMA di 
Surabaya. Uji hipotesis dilakukan dengan 
dengan uji regresi linear sederhana karena 
peneliti ingin melihat pengaruh 
preoccupied attachment dan 
authoritarian parenting style terhadap 
self-esteem. Perhitungan statistik 
menggunakan bantuan software JASP 
versi 0.9.2. 
 
Hasil dan Diskusi 
Jumlah subjek penelitian ini adalah 
121 responden. Seluruh subjek adalah 
siswa-siswi SMA atau sederajat di Kota 
Surabaya. Berikut ini adalah hasil uji 
hipotesis dengan uji regresi linear 
regression atau uji regresi ganda 
menggunakan bantuan software JASP versi 
0.9.2. 
 
Tabel 1. Korelasi 
R R² df Residual F p 
0.528 0.279 2 22.866 < .001 
 
Tabel 2. Regresi 
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p 
(intercept) 4.765 0.264  18.023 < .001 
Authoritarian -0.077 0.061 -0.101 -1.272 0.206 
Preoccupied -0.419 0.067 -0.499 -6.264 < .001 
  
 Berdasarkan tabel di atas, preoccupied attachment dan authoritarian parenting style 
secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap self-esteem. Kedua variabel tersebut 
memiliki kontribusi sebesar 27,9% (R² = 0.279) terhadap self-esteem. Berikut adalah 
persamaan regresi dari hasil penelitian ini 
  





Gambar 1. Persamaan garis regresi 
 
Ketika dilihat masing-masing 
variabel preoccupied attachment 
memiliki pengaruh negatif terhadap self-
esteem remaja SMA (t = -6.264; p < 
0.05).Sedangkan authoritarian perenting 
style tidak berpengaruh signifikan 
terhadap self-esteem remaja SMA (t = -
1.272; p > 0.05) 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
McCormick & Kennedy (1994) dimana 
skor self-esteem yang tinggi lebih banyak 
berhubungan dengan tipe kelekatan aman 
dibandingkan dengan tipe kelekatan tidak 
aman. Dalam hal ini, preoccupied 
attachment termasuk ke dalam tipe 
kelekatan tidak aman. Sedangkan, 
authoritarian parenting tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap self-
esteem. Hal ini berarti, individu dengan 
orang tua yang memiliki orang tua dengan 
tipe parenting authoritarian belum tentu 
memiliki tingkat self- esteem yang 
rendah. Hal ini dapat dijelaskan dengan 
penelitian yang dilakukan Heatherton & 
Polivy (1991) bahwa self- esteem individu 
ditentukan berdasarkan bagaimana 
individu melihat dirinya ketika 
ditempatkan di situasi sosial tertentu. 
Apabila kondisi sosial di keluarga tidak 
baik atau tidak menerima individu, 
kemungkinan individu mencari situasi 
sosial lain yang menerima dirinya 
sehingga tingkat self-esteem juga bisa 
meningkat. 
Pada penelitian yang dilakukan 
Antonopoulou, Alexopoulos & Maridaki- 
Kassotaki (2012) menunjukkan adanya 
pegaruh negatif dari father authoritarian 
parenting style terhadap global self-
esteem pra-remaja di Yunani. Hal ini 
dikarenakan orang tua dengan tipe 
parenting authoritarian yang 
mengekspresikan emosi negatif seperti 
mengekang anak di dalam 
pengasuhannya, akan membuat anak 
kesulitan dalam mempunyai self-esteem 
yang tinggi (Buri, 1989), tetapi hal ini 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
preoccupied attachment style dan 
authoritarian parenting style secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap self-esteem remaja 
SMA di Surabaya (F = 22.86; p < 0.05). 
Kemudian ketika dilihat per variabel, 
preoccupied attachment style berpengaruh 
signifikan secara negatif terhadap self-
esteem remaja SMA di Surabaya (t = -
6.264; p < 0.05), sedangkan authoritarian 
parenting style tidak memiliki pengaruh 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti menyarankan orang tua untuk 
mendidik anak dengan banyak 
menunjukkan emosi positif, juga lebih 
banyak memberikan ruang gerak bagi anak. 
Selain itu, orang tua juga perlu melihat tipe 
kelekatan yang dimiliki oleh anak. Penting 
bagi anak untuk memiliki tipe kelekatan 
yang secure atau aman, sedangkan kepada 
remaja SMA peneliti menyarankan agar 
menemukan solusi untuk mengatasi self-
esteem rendah yang disebabkan oleh tipe 
kelekatan preoccupied. Dalam hal ini 
remaja dapat mencari support system di 
luar keluarga, seperti teman dekat ataupun 
pasangan. Bagi penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat menambah subjek 
penelitian untuk melihat perbedaan yang 
lebih signifikan terhadap authoritarian 
parenting style.  
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